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A. Latar Belakang  
Pada era globalisasi ini industri perbankan merupakan industri 
yang mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik dari sisi volume 
usaha, mobilisasi dana masyarakat maupun pemberian kredit. Dengan 
semakin jumlah bank dan lembaga keuangan bukan bank membuat 
persaingan dalam menarik minat masyarakat untuk menyimpan uangnya 
di bank semakin ketat. Hal tersebut mempengaruhi pola dan strategi 
manajemen perusahaan perbankan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan dan memperoleh sumber-sumber dana baru. 
Menurut Fandy Tjiptono (1995:199) strategi promosi penting 
dilakukan oleh bank dalam menarik minat masyarakat untuk menyimpan 
uangnya di bank dalam bentuk tabungan dan deposito karena dana dari 
masyarakat dapat menambah modal bank untuk pemberian kredit selain 
itu juga untuk menjaga kesehatan bank. Tujuan dari promosi adalah untuk 
menginformasikan, membujuk, serta mengingatkan kepada pelanggan 
tentang produk perbankan dan bauran pemasarannya. Dengan promosi 
diharapkan produk yang dikeluarkan oleh bank dapat diterima oleh 
masyarakat. Dalam mencari sumber-sumber dana pihak ketiga bank harus 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk 
memperolehnya, jangka waktu sumber dana serta biaya yang harus 
dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut.  
Tidak sedikit pula lembaga keuangan yang mengalami 
kebangkrutan karena kalah bersaing dengan lembaga keuangan lain dalam 
mencari nasabah, salah satunya Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Tripanca 
di Lampung yang mengalami kebangkrutan karena jumlah dana yang 
disalurkan untuk kredit lebih besar dari pada dana yang dihimpun dari 
masyarakat, hal ini disebabkan strategi dan pola manajmen dalam menarik 
minat masyarakat untuk menyimpan uang di BPR tersebut tidak berhasil 
atau gagal karena masyarakat lebih tertarik dengan lembaga keuangan 
yang menawarkan produk-produk bank yang lebih menarik.  
Dengan bertambahnya jumlah bank pada tahun 2009 yang 
mencapai 2534 unit, persaingan untuk menarik dana dari masyarakat 
semakin meningkat. Bank Umum dan BPR berlomba untuk menarik dana 
masyarakat sebanyak-banyaknya dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat yang membutuhkan, baik untuk tujuan produktif maupun 
konsumtif. Karena bagi sebuah bank, dana merupakan persoalan paling 
utama, sehingga tanpa dana, bank tidak dapat melaksanakan fungsinya 
sebagai pihak yang memberikan kredit kepada masyarakat. Sumber dana 
bank yang berasal dari modal sendiri dan cadangan modal hanya sebesar 
7% sampai dengan 8% dari total aktiva bank (wilkipedia). 
Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber 
dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank yang bisa mencapai 80% 
sampai dengan 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh BPR. Pentingnya 
sumber dana dari masyarakat luas merupakan sumber dana yang paling 
utama bagi bank. Dana yang berhasil dihimpun oleh bank justru akan 
menjadi beban apabila dibiarkan begitu saja tanpa ada alokasi untuk tujuan 
yang produktif. Berdasarkan kebutuhan itu dan juga untuk memperoleh 
penerimaan bank dalam rangka menutup biaya-biaya lain serta 
mendapatkan mendapatkan keuntungan dengan mengalokasikannya untuk 
Asset Produktif, antara lain: Kredit, Investasi, Cadangan Likuiditas serta 
Aktiva Tetap dan Inventaris.  
Sumber dana yang juga disebut sumber dana dari pihak ketiga ini 
di samping mudah untuk mencarinya dan juga tersedia banyak di 
masyarakat. Untuk memperoleh sumber dana dari masyarakat luas, bank 
dapat menggunakan strategi promosi yang bertujuan untuk menghimpun 
dana dari masyarakat. Dalam praktiknya, paling tidak ada tiga macam 
sarana promosi yang dapat digunakan oleh setiap bank dalam 
mempromosikan baik produk maupun jasanya. Pertama, promosi melalui 
Periklanan (Advertising). Kedua, melalui Promosi Penjualan (Sales 
Promotion), ketiga Publisitas (Publicity). Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini mengambil judul “Strategi 
Penghimpunan dan Pengelolaan Dana Pihak Ketiga Di PT. BPR 
Nguter Surakarta”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1) Bagaimana strategi yang dilakukan PT. BPR Nguter Surakarta untuk 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito dan 
tabungan? 
2) Bagaimana PT. BPR Nguter Surakarta mengelola dana yang dihimpun 
dari mayarakat dalam bentuk deposito dan tabungan? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah diatas maka tujuan penyusunan Tugas Akhir 
ini adalah : 
1) Untuk mengetahui strategi yang digunakan PT. BPR Nguter Surakarta 
untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito dan 
tabungan. 
2) Untuk mengetahui bagaimana PT. BPR Nguter Surakarta mengelola 
dana yang dihimpun dari mayarakat dalam bentuk deposito dan 
tabungan. 
D. Manfaat Penelitian 
1) Bagi Penulis  
Sebagai sarana pembelajaran dan penambahan pengetahuan atau 
wawasan untuk menganalisis, memahami permasalahan di bidang 
perbankan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 
2) Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan informasi dan bahan evaluasi pihak bank dalam 
mengelola dana dari masyarakat bentuk giro, deposito dan tabungan, 
serta untuk mempertahankan tingkat pelayanan yang menguntungkan 
pada saat ini dan masa datang. 
3) Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi 
dan acuan lebih lanjut untuk penelitian berikutnya, dalam 
menyelesaikan permasalahan yang sama. 
 
 
E. METODOLOGI PENELITIAN 
1) Desain Penelitian 
a. Survei 
Survei adalah cara memperoleh data dengan pengamatan secara di 
tempat yang telah ditentukan. Dalam hal ini peneliti melakukan survei 
di PT. BPR Nguter Surakarta. 
2) Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah PT. BPR Nguter 
Surakarta. 
3) Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan keterangan – keterangan tentang suatu hal, dapat 
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. 
Atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan 
lain-lain. 
a. Data primer 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung melalui 
penelitian di lapangan. 
b. Data sekunder 
Data yang diperoleh dari kepustakaan PT. BPR Nguter Surakarta 
mengenai gambaran umum perusahaan yang berisi sejarah dan 
perkembangan perusahaan, visi dan misi, produk dan jasa, 
deskripsi jabatan, dan sumber-sumber pustaka lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
c. Studi pustaka 
Penulis membaca kepustakaan yang ada hubungan dengan 
permasalahan yang dibahas. 
d. Wawancara 
Proses tanya jawab kepada karyawan di bagian marketing dan 
administrasi PT. BPR Nguter Surakarta yang berlangsung secara 
lisan antara dua orang atau lebih, bertatap muka, mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan.  
4) Teknik Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Diskriptif 
Kualitatif yang fokus pada penjelasan objek yang diteliti yaitu PT. BPR 
Nguter Surakarta. Metode ini berdasarkan data dan fakta pada objek 
penelitian tanpa pengujian pengujian secara Kuantitaif. Analisa ini tidak 
menggunakan perhitungan matematis dan peneliti hanya melihat dari hasil 
pengamatan langsung dan survi langsung marketing di PT. BPR Nguter 
Surakarta. Dengan hasil pengamatan tersebut peneliti langsung 
menuangkannya ke dalam penelitiannya mengenai strategi penghimpunan 





   
A. Pengertian Bank 
Bank merupakan lembaga keuangan yang tugas pokoknya adalah 
menghimpun dana menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 
dalam bentuk kredit serta serta memberikan jasa-jasa dalam  lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang (Budisantoso, 2006:85). 
Bank adalah suatu industri yang bergerak di bidang kepercayaan 
yang dalam hal ini adalah sebagai perantara keuangan (Financial 
Intermediary) antara debitur dan kreditur dana (Santoso, 1997:1). 
Pengertian Bank menurut  UU No. 10 Tahun 1998: 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.” 
B. Pegertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
BPR adalah suatau badan usaha yang usahanya memberikan kredit 
kepada masyarakat atau pengusaha kecil untuk meningkatkan pendapatan 
perkapita pada masyarakat. Berdasarkan UU No 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan, jenis bank di Indonesia terdiri atas Bank Umum dan BPR. 
Dengan demikian BPR merupakan salah satu unsur sistem perbankan dan 
moneter secara keseluruhan di Indonesia. 
BPR adalah bank yang melaksanakan kegietan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
(Budisantoso, 2006:86). 
Menurut Ruddy Tri Santoso (1997:5), BPR adalah kantor bank di 
kota kecamatan yang merupakan unsur penghimpunan dana masyarakat 
maupun menyalurkan dananya di sektor pertanian dan pedesaan. 
C. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, 
baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan 
menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh 
bank (Kuncoro, 2002:155). 
 Menurut Totok Budisantoso (2006:96), dana pihak ketiga adalah 
sumber dana dari masyarakat dapat berupa giro (demand deposit), 
tabungan (saving deposit), dan deposito berjangka (time deposit) yang 
berasal dari nasabah perorangan atau badan. 
D. Strategi Penghimpunan  
Menurut Khasmir (2005:85), strategi yang digunakan oleh bank 
untuk memperoleh sumber dana yang berasal dari masyrakat dalam bentuk 
dana pihak ketiga yang bertujuan untuk mengembangkan usahanya, 
strategi tersebut yaitu Strategi Promosi. Strategi Promosi merupakan 
sarana untuk memperkenalkan produk sebuah bank kepada masyarakat 
agar masyarakat tertarik dengan produk-produk tersebut. Jenis promosi 
yang dapat digunakan oleh setiap bank dalam mempromosikan baik 
produk maupun jasanya, antara lain: 
1. Promosi melalui periklanan (Advertising). 
Merupakan promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan atau 
gambar atau kata-kata yang tertuang dalam spanduk, brosur, 
billboard, koran, majalah, televisi, atau radio-radio. 
2. Promosi Penjualan (Sales Promotion). 
Merupakan promosi yang digunakan untuk meningkatkan 
penjualan melalui potonga harga atau hadiah pada waktu tertentu 
terhadap barang-barang tertentu pula. 
3. Publisitas (Publicity). 
 Merupakan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan citra 
bank di depan para calon nasabah atau nasabahnya melalui kegiatan 
sponsorship terhadap suatu kegiatan amal atau sosial atau olahraga. 
Menurut Fandy Tjiptono (1995:200) tujuan dari promosi adalah 
menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan 
pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Dari 
uraian diatas dapat diterangkan sebagai berikut: 
1. Menginformasikan, dapat berupa: 
a. Menginformasikan pasar mengenai produk baru. 
b. Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk. 
c. Menyampaikan perubahan harga kepada pasar. 
d. Menjelaskan cara kerja produk. 
e. Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan. 
2. Membujuk Pelanggan Sasaran untuk: 
a. Membentuk pilihan merek. 
b. Mengalihkan pilihan ke merek lain. 
c. Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk. 
d. Mendorong pembeli untuk belanja saat itu juga.  
e. Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan marketing. 
3. Mengingatkan terdiri atas: 
a. Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan 
dibutuhkan dalam waktu dekat. 
b. Mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang menjual produk 
perusahaan. 
c. Membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada kampanye iklan. 
d. Menjaga agar ingatan pertama pembeli jatuh pada perusahaan.  
E. Pengelolaan Dana 
Menurut Totok Budisantoso (2006:79) dana yang berhasil 
dihimpun oleh bank justru akan menjadi beban apabila dibiarkan begitu 
saja tanpa ada alokasi untuk tujuan-tujuan yang produktif. Maka bank 
mengalokasikan dananya dalam bebagai bentuk aktiva antara lain: 
a. Cadangan Likuiditas 
Aktiva ini ditujukan untuk memenuhi likuiditas jangka pendek. 
Cadangan likuiditas ini terdiri dari dua kategori yaitu: 
a. Cadangan Primer 
Cadangan primer ini bisa dalam bentuk kas, saldo perdagangan 
bank sentral, saldo pada bank lain dan warkat dalam proses 
penagihan. 
b. Cadangan Sekunder 
Cadangan primer ini bisa dalam bentuk surat berharga jangka 
pendek maupun jangka panjang yang mudah diperjual belikan, 
Surat Berharga Pasar Uang, Sertifikat Bank Indonesia, Surat Utang 
Negara, Sertifikat Deposito. 
b. Kredit  
Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 
utangnya. 
c. Investasi 
Investasi dapat berupa penanaman dana dalam surat-surat berharga 
jangka menengah dan panjang, atau berupa penyertaan langsung pada 
badan usaha lain. 
 
 
d. Aktiva Tetap dan Inventaris 
Merupakan aktiva yang tidak produktif dalam menghaasilkan 
penerimaan. Aktiva tetap dan inventaris antara lain tanah, gedung, 
meja kursi, komputer dan lain lain. 
Pendekatan Dasar Pengelolaan Aktiva Pasiva 
 Pengelolaan aktiva dan pasiva dalam bank dapat menggunakan 
beberapa pendekatan dasar. Pendekatan dasar ini bukan merupakan suatu 
yang kaku dalam penerapannya, melainkan dapat disesuaikan dengan 
perkembangan keadaan sektor perbankan. Pendekatan yang dapat 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Pool Of Funds 
Dana yang telah berhasil dihimpun bank mempunyai karakteristik 
yang beragam menurut jangka waktunya, biayanya, sumber dana 
tersebut berasal dan lain-lain. Pendekatan ini dapat digambarkan 
dengan skema sebagai berikut: 
Penggunaan Dana    Sumber Dana 
     
 
     
    
 






2) Asset Alocation atau Conversion Of Funds 
Konsep dari pendekatan ini merupakan kebalikan dari pendekatan pool 
of funds, perlakuan terhadap dana yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda-beda sebagai dana tunggal dianggap oleh pendekatan ini 
sebagai ansumsi yang tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam kenyataan 
masing-masing sumber dana memiliki sifat tersendiri, sehingga 
pengalokasiannya harus secara individual dengan mempertimbangkan 
karakteristik masing-masing sumber dana. Pendekatan ini dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut: 
































    
 
 
F. Pengertian Deposito 
  Menurut Mudrajad Kuncoro (2002:71), deposito adalah simpanan 
pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam 
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga (pemilik 
dana) dengan bank yang bersangkutan. 
 Menurut Sri Y. Susilo (2000:63), deposito adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai tanggal 
yang diperjanjikan antara deposan dan bank. 
 Menurut Ruddy Tri Santoso (1997:67), deposito adalah simpanan 





















jangka waktu tertentu menurut perjanjian pihak ketiga dengan bank yang 
bersangkutan. 
G. Pengertian Tabungan 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang 
ditetapkan oleh masing-masing bank (Kuncoro, 2002:73) 
Menurut Sri Y. Susilo (2000:64), tabungan adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang 
disepakati dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat 
dipersamakan dengan itu. 
Menurut Ruddy Tri Santoso (1997:63), tabungan adalah simpanan 
pihak ketiga pada bank tanpa penetapan kepada bank dan penarikannya 
menggunakan syarat-syarat tertentu dengan setoran pertama sekurang-
kurangnya Rp 10.000,00. 
F. Pengertian Kredit  
 Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka 
ragam, dimulai dari kata ”kredit” yang berasal dari bahasa Yunani ”credere” 
yang berarti kepercayaan atau dalam bahasa latin ”Creditum” yang berarti 
kepercayaan atau kebenaran. Kepercayaan dilihat dari sisi bank adalah suatu 
keyakinan bahwa uang yang diberikan akan dapat kembalikan tepat waktunya 
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak yang tertuang dalam akte 
perjanjian kredit. Dalam prakteknya pengertian kredit berkembang lebih luas 
lagi, seperti berikut :  
1. Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998 merumuskan : Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya 
setelah jangka eaktu tertentu dengan pemberian bunga. 
2. Kredit merupakan sebagai penyedia uang atau tagihan yang dapat 
meminjam utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, 
imbalan, atau pengembalian hasil keuntungan (Wijanarko, edisi kedua:63). 
3. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 
mengadakan suatu pinjaman dengan janji pembayaran akan dilakukan dan 
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati (Ruddy Tri 
Santoso 1997:86). 
4. Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain 
dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan 
datang disertai dengan kontra prestasi berupa bunga (Drs. Muchdarsyah 
Sinungan). 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kredit merupakan 
kesepakatan kedua belah pihak untuk saling memberi dan menerima sesuatu 
dimana pada saat tertentu pihak penerima harus membayar pokok dan ganti 
rugi (opportunity cost) atas dana yang dipinjamnya. Besarnya ganti rugi 
(bunga) dan syarat-syarat penarikan dan atau pembayaran biasanya dituangkan 










A. Deskripsi Instansi/Perusahaan 
PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Nguter Surakarta pertama kali 
didirikan di Desa Nguter Sukoharjo dengan anggaran dasar awal dibuat oleh 
Notaris Nur Fariah Latif Sarjana Hukum, Notaris di Karanganyar tanggal 2 
Maret 1994 dengan akte No: 12 dan telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana terdapat dalam Surat Keputusan 
nomor C2-16.782.HT.01.01.Th 1994 tertanggal 8 November 1994. Dengan 
berbagai pertimbangan antara lain sarana yang lebih memadai dan lokasi 
yang lebih stategis dan mudah dijangkau oleh nasabah, maka sejak tanggal 15 
April 2001 lokasi PT. BPR Nguter dipindahkan ke Jl. Ir. Sutami 118 A 
Surakarta kemudian pada tanggal 20 Desember 2005, lokasi PT. BPR Nguter 
dipindahkan lagi ke Jl. Honggowongso No. 69 Surakarta, hal ini 
dimaksudkan agar lokasinya lebih strategis dan lebih dekat dengan nasabah 
potensial. 
Meskipun PT. BPR Nguter berlokasi di pusat Surakarta, namun PT. 
BPR Nguter Surakarta tidak hanya mengandalkan wilayah kerja disekitarnya 
saja, tetapi juga meliputi daerah se-eks Karesidenan Surakarta, yaitu 
Kotamadya Surakarta, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Wonogiri, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, Kabupaten Klaten. 
Untuk mendukung operasional pada wilayah tersebut, PT. BPR Nguter 
Surakarta telah mempersiapkan petugas lapangan, baik dalam penghimpunan 
dana masyarakat maupun penyaluran kredit dan penagihan kredit (sistem 
jemput bola). Sehingga dalam penghimpunan dana dan penyaluran kredit 
dapat merata dan meluas ke seluruh lapisan masyarakat di berbagai daerah 
(wilayah) Karesidenan Surakarta. 
Perijinan dan Legalitas dalam menjalankan usaha adalah sebagai 
berikut: 
1. Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas dari Kepala Kantor 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kota Surakarta dengan nomor 
TDP 11 16 165 00824 tertanggal 13 Juni 2001 yang berlaku sampai 
dengan tanggal 13 Juni 2006 diperbarui dengan nomor TDP 
11.16.1.65.00824 berlaku s/d tanggal 13 Juni 2011. 
2. Nomor Pokok  Wajib Pajak (NPWP) yang dikeluarkan oleh Kantor 
Pelayanan Pajak Klaten dengan nomor NPWP 1.545.687.4-525.000 dan 
nomor register 007703-5253 
3. Keputusan Menteri Kuangan Republik Indonesia nomor Kep. 
100/KM.17/1996 tentang Pemberian Izin Usaha PT. Bank Perkreditan 
Rakyat Nguter Sukoharjo yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 4 Maret 
1996. 
Kepemilikan Pemegang Saham  
Pada tanggal 22 Juni 2000 terjadi perubahan kepemilikan dari pemilik lama 
kepada pemilik baru yaitu: 
1. Djoko Pong Sugoto dengan komposisi saham sebesar 65% 
2. Agustine Esther dengan komposisi saham sebesar 35% 
Komposisi pemegang saham belum berubah hingga saat ini. 
1. Permodalan 
Untuk memenuhi peraturan tentang CAR minimal 8%, PT. BPR Nguter 
Surakarta telah melakukan perubahan modal dasar sebanyak 2 kali, 
dimana perubahan tersebut dilaksanakan sebagai berikut : 
a. Pada tahun 2005 terjadi perubahan modal dasar sebesar Rp. 
1.600.000.000,00 menjadi Rp. 6.400.000.000,00. Dan modal yang 
disetor juga mengalami perubahan dari Rp. 1.600.000.000,00 
menjadi sebesar Rp. 2.820.000.000,00. 
b. Pada bulan Februari 2006 telah dilakukan perubahan modal dasar 
menjadi Rp 10.000.000.000,00 yang terbagi atas 20.000 lembar 
saham, masing-masing saham bernilai sebasar Rp. 500.000,00. 
Modal dasar tersebut ditempatkan dan disetor sejumlah 41% atau 
8.200 lembar saham dengan nominal seluruhnya sebesar Rp. 
4.100.000.000,00. 




Pemegang Saham Lembar Saham Jumlah Prosentase 
Tn. Djoko Pong Sugoto 4.920 lembar Rp. 2.665.000.000 65% 
Ny. Augustine Esther 2.870 lembar Rp. 1.435.000.000 35% 
Jumlah 8.200 lembar Rp. 4.100.000.000 100% 
 
Sumber: PT. BPR Nguter Surakarta 
Hal ini merupakan wujud dari komitmen pemegang saham untuk selalu 
memperkuat pemodalan bank. 
2. Perubahan Susunan Pengurus 
Setelah terjadi akuisisi, maka PT. BPR Nguter juga melakukan 
perubahan pengurus seluruhnya. Untuk memenuhi Undang-undang Perseroan 
Terbatas tentang jumlah direksi harus 2 orang, maka RUPS memutuskan 
mengangkat 1 orang direktur yang telah mengikuti fit and proper test di Bank 
Indonesia pada bulan Mei 2004. Sehingga susunan pengurus yang baru sejak 
bulan Mei 2004 sebagai berikut :  
1) Anta Winarta    : Komisaris utama 
2) Djoko Pong Sugoto, SE,MBA : Komisaris 
3) Dwi Esti Nastiti, SE   : Direktur utama 
4) Hendrardi, SE    : Direktur 
Pada bulan Maret 2005, Direktur, sdr Hendrardi, SE mengundurkan diri 
atas permintaan sendiri dengan demikian jabatan Direktur untuk sementara 
waktu kosong. Namun pada bulan Oktober 2005, setelah melalui fit and 
proper test di Bank Indonesia dan telah dinyatakan lulus, maka dilakukan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa untuk mengangkat sdri Lusiawati 
Oeyeng sebagai Direktur di PT. BPR Nguter Surakarta. Hal tersebut 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan Undang-undang Perseroan Terbatas.  
Dengan demikian susuna pengurus PT. BPR Nguter Surakarta yang 
baru sejak bulan November 2005 adalah sebagai berikut : 
1) Tn. Anta Winarta    : Komisaris utama  
2) Tn. Djoko Pong Sugoto SE, MBA.  : Komisaris 
3) Ny. Dwi Esti Nastiti SE   : Direktur utama 
4) Ny. Dra Lusiawati Oeyeng   : Direktur 
Kemudian pada tanggal 28 Juni 2007 melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa disetujui pengunduran diri Direktur utama sdri. Dwi Esti 
Nastiti dan Komisaris sdr. Djoko Pong Sugoto sehingga susunan pengurus 
yang baru adalah sebagai berikut : 
1) Tn. Anta Winarta   : Komisaris 
2) Ny. Dra Lusiawati Oeyeng  : Direktur 
Dengan Akta Notaris Drajad Uripno SH. No. 42 tertanggal 29 Juni 2007. 
Selanjutnya untuk memenuhi Undang-undang Perseroan Terbatas dan 
untuk memenuhi ketentuan Bank Indonesia, bahwa pengurus BPR harus 
terdiri dari 2 orang komisaris dan 2 orang direktur yang telah mengikuti fit 
and proper test di Bank Indonesia pada tanggal 22 September 2008 dan sudah 
dinyatakan lulus oleh Bank Indonesia, maka susunan pemgurus PT. BPR 
Nguter berubah menjadi sebagai berikut: 
1) Ny. Fransisca Permata Dewi SE, MM. : Direktur utama 
2) Ny. Dra. Lusiawati Oeyeng   : Direktur 
3) Tn. Drs. Sri Dadi Wibowo MM  : Komisaris utama 
4) Tn. Anta Winarta    : Komisaris 
Dengan Akta Notaris Drajad Uripno, SH. No. 03 tanggal 11 November 
2008. Kemudian pada tanggal 04 Maret 2009 melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa susunan pengurus terakhir adalah sebagai 
berikut : 
1) Ny. Fransisca Permata Dewi SE, MM. : Direktur utama 
2) Tn. Yusak Adi Nugroho, SE   : Direktur 
3) Tn. Bambang Subartono, SE   : Komisaris utama 
4) Tn. Drs. Sri Dadi Wibowo MM  : Komisaris 
Dengan Akta Noratis Drajad Uripno, SH No. 01 tanggal 04 Maret 2009. 
B. Struktur Organisasi PT. BPR Nguter Surakarta 
Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka dasar yang 
mempersatukan bagian-bagian yang ada dalam suatu perusahaan sehingga 
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan. 
Dengan adanya struktur organisasi yang baik akan memudahkan bagi 
pimpinan dan karyawan untuk mengetahui batas-batas tugas, wewenang dan 
tanggung jawabnya.  
Dengan demikian dapat diuraikan susunan organisasi masing-masing 
bagian pada PT. BPR Nguter Jl. Honggowonggo No. 69 Surakarta adalah 
sebagai berikut :  
1. RUPS 
2. Dewan Komisaris 
3. Direksi 
4. Kabag Kredit 
a. Administrasi Kredit 
b. Account Officer 
c. Penagihan/Collection Kredit 




d. SPI (Satuan Pengawas Intern) 
e. Umum 
6. Marketing 
Berdasarkan struktur organisasi secara rinci tugas dan tanggung jawab 
dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 
Merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam suatu perusahaan. 
Setiap pengambilan keputusan penting yang menyangkut perusahaan 
diputuskan disini. 
2. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris disini berperan untuk pengawasan dan koordinasi. 
Atasan langsung dari Dewan Komisaris adalah RUPS. 
Tugas dan tanggung jawab secara umum :  
a. Membantu para pemegang saham dalam mengatur dan 
menjalankan BPR supaya bisa berjalan dengan lancar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 




Tugas dan tanggung jawab secara umum :  
a. Melaksanakan kegiatan perusahaan dalam menjalankan 
kebijakan yang telah ditentukan oleh direksi. 
b. Mengorganisir kegiatan organisasi serta mengawasi jalannya 
kebijakan. 
c. Menambah, mengangkat, memindahkan, serta 
memberhentikan pegawai. 
d. Bertanggung jawab atas segala pelaksanaan kebijakan umum 
e. Memastikan laporan keuangan tepat waktu dan benar. 
f. Menindaklanjuti hasil evaluasi atau BI, komisaris, dan SPI. 
4. Kepala Bagian Kredit (Kabag Kredit) 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Mengkoordinir dan merencanakan tugas-tugas Admin kredit, 
Account Officer dan Collection di lapangan. 
b. Bertanggung jawab atas kinerja Admin kredit dan kelancaran 
pencairan. 
c. Bertanggung jawab atas kelengkapan administrasi pengajuan 
kredit dan pencairan kredit yang disalurkan sudah sesuai 
dengan SOP perusahaan. 
d. Bertanggung jawab atas pencapaian target kredit yang 
diberikan pada masyarakat. 
e. Melakukan koordinasi dengan kasie AO (Account Officer) dan 
kasie collection jika terdapat permasalahan dalam hal 
penanganan kredit bermasalah dan membutuhkan informasi 
tambahan dari Account Officer mengenai kondisi debitur. 
f. Melaporkan, memberitahukan dan mengkonsultasikan kepada 
Direksi yang berkaitan dengan cara kerja dan hasil kerja 
Admin kredit, Account Officer, dan Collection. 
g. Mengarahkan dan membimbing  Account Officer agar hasil 
survey dan analisa kredit lebih berkualitas. 
h. Mengarahkan kepada kasie Collection agar memberikan 
bimbingan kepada Collection agar tercapai targetnya. 
5. Administrasi Kredit  
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Menerima pengajuan kredit dari dealer/umum, serta 
memberikan informasi mengenai proses kredit calon debitur. 
b. Melakukan SID (BI checking) 
c. Mengetik Perjanjian Kredit (PK) 
d. Pengecekan kelengkapan berkas PK dan report survey yang 
telah di ACC pimpinan. 
e. Membuat MOU dengan pihak lain. 
f. Menerima angsuran dari debitur baik dealer/umum. 
6. Kasie Account Officer/AO 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Mengkoordinir dan merencanakan tugas-tugas Account Officer 
di lapangan. 
b. Melakukan koordinasi dengan kasie Collection jika terdapat 
permasalahan dalam hal penanganan kredit bermasalah dan 
membutuhkan informasi tambahan dari Account Officer 
mengenai kondisi debitur. 
c. Melaporkan, memberitahukan dan mengkonsultasikan kepada 
Direksi yang berkaitan dengan cara kerja dan hasil kerja 
Account Officer. 
d. Mengarahkan dan membimbing Account Officer agar hasil 
survey dan analisa kredit lebih berkualitas. 
e. Menerima laporan hasil survey dari AO. 
f. Bertanggung jawab atas kinerja Account Officer dari hasil 
survey. 
g. Monitoring hasil kerja per Account Officer. 
7. Account Officer/AO 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Menerima order untuk disurvey dari admin survey. 
b. Pengecekan kebenaran dan kelengkapan data calon debitur. 
c. Melakukan survey ke tempat calon debitur (meliputi survey 
rumah tinggal, jaminan, pekerjaan/usaha, lingkungan sekitar). 
d. Menganalisa hasil survey dan dilaporkan kepada komite kredit. 
e. Membuat laporan analisa survey report mengenai calon 
debitur.  
f. Menyampaikan kepada admin kredit apakah pengajuan kredit 
calon debitur tersebut disetujui/ditolak. 
8. Kasie Collection 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Mendistribusikan job/surat tagihan kepada kolektor. 
b. Bertanggung jawab dalam rangka upaya menurunkan 
NPL/Kredit macet sesuai dengan rencana kerja perusahaan. 
c. Mengkoordinir dan merencanakan tugas-tugas kolektor di 
lapangan. 
d. Melakukan koordinasi dengan kasie Account Officer terkait 
permasalahan   
e. Melaporkan, memberitahukan, dan mengkonsultasikan kepada 
Direksi tentang permasalahan penanganan  kredit bermasalah. 
f. Bertanggung jawab atas kinerja kolektor dan hasil tagihan 
yang di bawa kolektor. 
g. Melakukan rolling/mutasi wilayah kerja kolektor untuk 
meningkatkan efektivitas hasil kerja. 
h. Membantu penyelesaian kredit bermasalah secara menyeluruh. 
9. Collection Filter 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Melakukan penagihan ke debitur yang terlambat membayar 
angsuran (T2-T4). 
b. Pembinaan kepada debitur tentang aturan-aturan pembayarn 
yang telah disepakati bersama untuk meminimalkan 
keterlambatan. 
c. Mencari informasi pada debitur yang pindah alamat tanpa 
sepengetahuan pihak bank. 
d. Pengamanan jaminan bila diperlukan dan melacak keberadaan 
jaminan yang sudah dialihkan ke pihak lain. 
e. Melakukan pengambilan angsuran/collect ke dealer yang 
bekerja sama dengan pihak bank. 
f. Menerima surat tagih dan didaftarkan pada admin penagihan 
setiap awal bulan. 
g. Membuat agenda keberangkatan harian. 
h. Membuat laporan kronologis. 
i. Mengembalikan tembusan surat tagih pada admin penagihan 
pada akhir bulan. 
 
 10. Kasir 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Menerima setoran dan pengambilan tunai (angsuran, tabungan, 
pengambilan tunai dari bank-pick up service). 
b. Pengeluaran biaya-biaya yang disertai nota ataupun kwitansi. 
c. Pencatatan sumua kwitansi dan nota pemasukan dan 
pengeluaran di buku kasir kemudian diulang di buku 
pemasukan kas pengeluaran kas. 
d. Input ke program MMS. 
e. Pencetakan buku tabungan. 
f. Akhir hari membuat laporan mutasi kas (jumlah uang). 
11. Tabungan/Deposito 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Tabungan meliputi : 
1) Melayani pembukaan dan penutupan rekening tabungan  
(cetak buku). 
2) Melayani transaksi nasabah baik penyetoran, penarikan dan 
pemindahbukuan. 
3) Up date bunga tabungan per nasabah setiap akhir bulan . 
4) Menyimpan (file) aplikasi rekening, bukti setor/tarik, voucher 
jurnal transaksi. 
 
b. Deposito meliputi : 
1) Aplikasi penempatan deposito dan pencairan deposito. 
2) Pembayaran bunga deposito nasabah (melalui tunai, transfer, 
kredit ke rekening, maupun aro pokok + bunga). 
3) Membuat konfirmasi perpanjangan deposito jatuh tempo. 
4) Menyimpan (file) aplikasi penempatan dan pencairan deposito, 
slip/bukti pembayaran bunga, bilyet deposito. 
5) Input transaksi deposito. 
6) Membuat laporan bulanan untuk LPS. 
12. Pembukuan  
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Melakukan pengecekan hitungan bunga deposito dari bagian 
deposito. 
b. Membuat laporan untuk BI (laporan bulanan, laporan 
pengaduan nasabah, laporan publikasi 3 bulan sekali, laporan 
mingguan). 
c. Mengirimkan laporan keuangan untuk kantor pajak. 
d. Membuat voucher pembukuan. 
e. Melakukan pengecekan voucher jurnal transaksi harian (bagian 
kredit, tabungan dan deposito, kasir). 
f. Membuat laporan keuangan dan input transaksi. 
g. Melakukan transaksi yang berhubungan dengan bank aktiva 
termasuk monitoring deposito serta mutasi rekening. 
h. Melakukan pengecekan terhadap kas bon ataupun kas keluar. 
i. Bertanggung jawab atas setiap pengeluaran dari kas kecil. 
13. SPI (Satuan Pengawas Intern) 
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Memeriksa mutasi kas pada akhir hari secara berkala. 
b. Memeriksa bukti-bukti transaksi harian secara periodik dan 
membandingkan dengan peraturan-peraturan yang ada. 
c. Membuat dan melaporkan laporan mingguan kepada Bank 
Indonesia. 
d. Melakukan on the spot ke debitur secara berkala. 
e. Melakukan pemeriksaan jaminan setiap bulan Juni dan 
Desember. 
f. Melakukan pemeriksaan persediaan Buku Tabungan dan 
Bilyet Deposito setiap bulan April, Agustus dan Desember. 
g. Memeriksa mutasi buku tabungan dan membandingkan dengan 
kartu tabungan. 
h. Berkoordinasi dengan bagian-bagian yang berkaitan dengan 
pemeriksaan. 
i. Membantu Dewan Komisaris dalam menbuat Laporan Hasil 
Kerja Bank setiap bulan Juni dan Desember. 
j. Membuat Laporan Tingkat Kesehatan setiap akhir bulan. 
k. Menyampaikan laporan hasil pemeriksaan triwulan kepada 
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. 
14. Marketing Kredit  
Tugas dan tanggung jawab : 
a. Menawarkan berbagai produk BPR khususnya produk kredit 
antara lain konsumtif, modal kerja, investasi dll. 
b. Menjalin kerja sama dengan pemilik show room mobil, dealer 
sepeda motor dan instansi lainnya untuk pembiayaan kredit di 
PT. BPR Nguter surakarta. 
c. Malekukan follow up terhadap nasabah yang mengajukan 
kredit. 
d. Mengumpulkan file data calon nasabah baik pengajuan 
langsung dari nasabah maupun dari dealer/show room atau 
rekanan di PT. BPR Nguter Surakarta. 
e. Melakukan survey awal guna memberikan keterangan kepada 
surveyor tentang kondisi calon nasabah. 
f. Memberikan kabar/info kepada nasabah mengenai hasil survey 
dalam hal ini di ACC atau ditolak. 
g. Menbantu kolektor dalam hal perangai nasabah yang kreditnya 
bermasalah atau terlambat membayar. 
h. Mencapai target pencairan kredit sesuai dengan ketentuan 
yang sudah ditetapkan perusahaan. 
C. Strategi yang Digunakan PT. BPR Nguter Surakarta Untuk 
Menghimpun Dana Dari Masyarakat Dalam Bentuk Deposito dan 
Tabungan. 
Sumber dana yang berasal dari masyarakat merupakan sumber 
dana terpenting bagi kegiatan operasi PT. BPR Nguter Surakarta dan 
merupakan ukuran keberhasilan bagi PT. BPR Nguter Surakarta jika mampu 
membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari masyarakat 
relatif paling mudah dibandingkan dengan sumber lainnya. Menghimpun 
dana dari masyarakat dapat dilakukan dengan mudah asalkan dapat 
memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya. Pentingnya sumber dana 
dari masyarakat disebabkan sumber dana dari masyarakat merupakan sumber 
dana yang paling utama bagi PT. BPR Nguter Surakarta. Untuk menghimpun 
dana dari masyarakat PT. BPR Nguter Surakarta menggunakan strategi 
Strategi Promosi. 
Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan kedua 
strategi diatas, baik lokasi dan harga. Dalam kegiatan ini PT. BPR Nguter 
Surakarta berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang 
dimilikinya, baik langsung maupun tidak langsung. Dalam praktiknya, 
paling tidak ada tiga macam strategi promosi yang dapat digunakan oleh 
PT. BPR Nguter Surakarta dalam mempromosikan baik produk maupun 
jasanya. Pertama, melalui Periklanan (Advertising). Kedua, melalui 
Promosi Penjualan (Sales Promotion), ketiga Publisitas (Publicity). 
Adapun alokasi besarnya biaya promosi terhadap target pertumbuhan DPK 
(Dana Pihak Ketiga) dan kredit adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.2 













1 Periklanan 4% 3% 3% 5% 3,75% 
2 Promosi 
Penjualan 
3% 4% 5% 4% 4% 
3 Publisitas 2% 3% 2% 5% 3% 
Sumber: PT. BPR Nguter Surakarta 
Berdasarkan data-data pada tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa: 
a. Dampak dari kegiatan promosi yang dilakukan oleh PT. BPR Nguter 
Surakarta yang terdiri dari Periklanan, Promosi Penjualan dan Publisitas 
adalah: 
1) Tingkat efektivitas dari Promosi Penjualan mempunyai pengaruh yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan promosi lainnya, hal tersebut dapat 
terlihat dari peningkatan jumlah DPK yang mencapai 4%. 
2) Strategi Promosi dengan Publisitas kurang efektif dari pada strategi 
promosi yang lain, hal tersebut dapat dilihat pada tabel diatas yang  
pertumbuhan jumlah DPK hanya 3%. 
1. Periklanan (Advertising) 
PT. BPR Nguter Surakarta bekerjasama dengan stasiun televisi 
lokal yang ada di Surakarta yaitu TATV dan surat kabar Solopos 
sebagai sarana promosi yang digunakan untuk menginformasikan 
segala sesuatu produk yang dihasilkan oleh PT. BPR Nguter Surakarta. 
Informasi yang diberikan adalah manfaat produk, harga produk, serta 
keuntungan-keuntungan produk dibandingkan pesaing. Dana yang 
dianggarkan untuk iklan sebesar Rp 10.000.000,00. Untuk media 
televisi TATV sebesar Rp 6.000.000,00 dan Solopos Rp 4.000.000,00, 
diharapkan mendapat dana dari masyarakat sebesar Rp 
200.000.000,00. Menurut data dari tabel 3.2 dijelaskan bahwa 
pertumbuhan jumlah DPK pada tahun 2009 dengan menggunakan 
Strategi Periklanan tumbuh sekitar 3,75%. 
 
 
2. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Di samping promosi lewat iklan, promosi lainnya dapat dilakukan 
melalui promosi penjulan atau sales promotion. Pemilik PT. BPR 
Nguter Surakarta Bapak Joko Pong Sugoto sekaligus juga pemilik 
dealer UD. Sarwo Santosa Motor yang mempunyai dealer cabang 
sebanyak 14 tempat di Karesidenan Surakarta dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan jumlah sales promotion sebanyak 45 orang. 
Jumlah nasabah yang mengajukan kredit paling besar berasal dari 
dealer UD. Sarwo Santosa Motor, sedangkan jumlah sales promotion 
di PT. BPR Nguter Surakarta sebanyak 6 orang. Sales promotion PT. 
BPR Nguter Surakarta ditargetkan untuk mencari nasabah yang ingin 
membuka tabungan dan mendepositokan uangnya. Jumlah dana yang 
digunakan untuk sales promotion Rp 15.000.000,00 dengan target 
dana yang dihimpun dari masyarakat sebesar Rp 800.000.000,00. 
Menurut data dari tabel 3.2 dijelaskan bahwa pertumbuhan jumlah 
DPK pada tahun 2009 dengan menggunakan Strategi Promosi 
Penjualan tumbuh sekitar 4%. 
3. Publisitas (Publicity) 
Pubilisitas merupakan kegiatan untuk memancing nasabah melalui 
kegiatan seperti kerjasama dengan universitas serta perusahaan yang 
bergerak dibidang keuangan. Kegiatan publisitas dapat meningkatkan 
pamor bank dimata para nasabahnya. Dalam hal ini PT. BPR Nguter 
Surakarta bekerja sama dengan Universitas Sebelas Maret khususnya 
Fakultas Ekonomi dimana mahasiswa Program Studi Diploma 3 
Keuangan Perbankan mendapat kesempatan untuk melaksanakan 
Magang Kerja selain itu juga bagi mahasiswa kinerja sewaktu Magang 
Kerja kinerjanya bagus berpeluang diangkat menjadi pegawai PT. BPR 
Nguter Surakarta. Jumlah dana yang digunakan untuk Publisitas       
Rp 8.000.000,00 dengan target dana yang dihimpun dari masyarakat 
sebesar Rp 80.000.000,00. Menurut data dari tabel 3.2 dijelaskan 
bahwa pertumbuhan jumlah DPK pada tahun 2009 dengan 
menggunakan Strategi Publisitas tumbuh sekitar 3 %. 
Tujuannya adalah agar nasabah mengenal bank lebih dekat, selain 
itu juga PT. BPR Nguter Surakarta mendapat pandangan yang bagus di 
mata masyarakat sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk 
mengajukan pinjaman dan menabung di PT. BPR Nguter Surakarta. 
Dengan Strategi Promosi diharapkan masyrakat tahu tentang jenis-jenis 
produk yang dikeluarkan oleh PT. BPR Nguter Surakarta. Oleh karena itu, 
promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi 
mengingatkan nasabah akan produk, promosi juga ikut memengaruhi nasabah 
untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan meningkatkan citra bank 
dimata para nasabahnya. 
D. Strategi Pengelolaan Dana yang Dihimpun PT. BPR Nguter Surakarta 
Dari Masyarakat Dalam Bentuk Deposito Dan Tabungan. 
Tabel 3.3 
Pengalokasian DPK Pada Tahun 2009 
No Aktiva Jumlah 
1 Kas Rp 147.189.000,00 
2 Sertifikat Bank Indonesia 0 
3 Aktiva Antarbank  
 a. Pada Bank Umum Rp 5.454.358.000,00 
 b. Pada BPR Rp 1.000.000.000,00 
4 Kredit Rp 20.442.879.000,00 
5 Aktiva Tetap dan Inventaris      Rp 663.796.000,00 
Jumlah Rp 22.147.423.000,00 
 
Sumber : PT. BPR Nguter Surakarta 
 
 
Dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk tabungan maupun 
deposito PT. BPR Nguter Surakarta dapat dilihat pada tabel diatas, dana 
tersebut akan menjadi beban apabila dibiarkan begitu saja tanpa ada alokasi 
untuk tujuan-tujuan yang produktif. Dana yang dihimpun dari masyarakat 
dalam bentuk tabungan dan deposito atau dana pihak ketiga bukanlah dana 
yang semuanya murah karena dapat menimbulkan kewajiban bagi bank untuk 
membayar imbal balik jasa berupa bunga. Berdasarkan kebutuhan itu dan 
juga untuk memperoleh penerimaan bank dalam rangka menutup biaya-biaya 
lain serta mendapatkan keuntungan, maka bank berusaha mengalokasikan 
dananya dalam berbagai bentuk aktiva antara lain: 
1. Cadangan Likuiditas 
Aktiva ini ditujukan untuk memenuhi Aktiva ini ditujukan untuk 
memenuhi likuiditas jangka pendek. Resiko dari aktiva ini tergolong 
rendah dan bank tidak dapat terlalu mengharapkan adanya penerimaan 
dalam jumlah yang tinggi dari aktiva ini. Cadangan Likuiditas ini terdiri 
atas 2 kategori yaitu:  
a. Cadangan Primer 
Cadangan primer ini bisa dalam bentuk kas, saldo pada bank lain 
dan warkat dalam proses penagihan. Aktiva ini ditujukan terutama 
untuk memenuhi  Reserve Requirement yang ditentukan oleh bank 
dan juga untuk kegiatan sehari-hari seperti penarikan dana oleh 
nasabah, penyelesaian kliring, untuk membayar gaji karyawan, 
membayar pajak, melunasi hutang dan membayar deviden. PT. 
BPR Nguter Surakarta mengalokasikan dana untuk kas sebesar Rp 
147.189.000,00 atau sekitar 0,6% 
b. Cadangan Sekunder 
Cadangan sekunder ini bisa dalam bentuk Surat Berharga jangka 
pendek yang mudah diperjual belikan, Surat Berharga Pasar Uang, 
Sertifikat Bank Indonesia, Surat Utang Negara, Sertifikat Deposito. 
PT. BPR Nguter Surakarta tidak mengalokasikan dananya dalam 
cadangan sekunder ini, baik dalam bentuk Surat Berharga maupun 
Sertifikat Bank Indonesia. 
2. Kredit  
Kredit merupakan kesepakatan kedua belah pihak untuk saling 
memberi dan menerima sesuatu dimana pada saat tertentu pihak penerima 
harus membayar pokok dan ganti rugi (opportunity cost) atas dana yang 
dipinjamnya. Besarnya ganti rugi (bunga) dan syarat-syarat penarikan dan 
atau pembayaran biasanya dituangkan dalam bentuk akte perjanjian kredit. 
Jumlah dana untuk pengalokasian kredit oleh PT. BPR Nguter Surakarta 
pada tanggal 31 Desember 2009 sebanyak Rp 20.442.879.000,00 atau 
sekitar 92,3%. 
a. Jenis kredit yang diberikan oleh PT. BPR Nguter Surakarta kepada 
masyarakat antara lain sebagai berikut: 
1) Kredit Konsumtif 
Merupakan kredit yang digunakan oleh peminjam untuk 
memenuhi kebutuhannya. Sehingga kredit ini tidak bernilai jika 
ditinjau dari segi kegunaan uang, tetapi hanya membantu 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebanyakan 
dari masyarakat yang mengajukan kredit konsumtif digunakan 
untuk biaya pernikahan, membayar hutang, pembelian sepeda 
motor dan biaya rumah sakit. 
2) Kredit Modal Kerja. 
Kredit ini merupakan kredit yang digunakan oleh peminjam 
untuk peningkatan kegiatan usahanya baik usaha produksi, 
perdagangan maupun investasi. 
b. Persyaratan pengajuan kredit oleh PT. BPR Nguter Surakarta sebagai 
berikut: 
1) Foto kopi KTP suami istri bagi yang sudah berkeluarga, 
sedangkan bagi yang belum menikah KTP calon nasabah dan 
penjamin (orang tua, saudara atau yang ada hubungan darah). 
2) Foto kopi Kartu Keluarga (KK). 
3) Foto kopi Surat Nikah (bagi yang sudah menikah). 
4) Rekening listrik maksimal 3 bulan terakhir. 
5) Menyerahkan Slip gaji. 
6) Foto kopi STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) serta 
menyerahkan BPKB bagi nasabah yang menjaminkan kendaraan 
bermotor, bagi nasabah yang ingin menjaminkan tanah 
menyerahkan Sertifikat Tanah. 
c. Suku Bunga Kredit 
Suku bunga kredit yang diberikan setiap bank dan BPR 
berbeda-beda, hal ini juga mempengaruhi minat masyarakat untuk 
mengambil pinjaman. Di PT. BPR Nguter Surakarta memberikan 
dua macam suku bunga kredit yaitu kredit menurun dengan bunga 
2,75% per bulan dan kredit merata (flat) dengan bunga 1,75% per 
bulan. 
1) Kredit dengan bunga menurun pada umumnya diajukan untuk 
kredit-kredit jangka panjang. Untuk mengurangi resiko yang 
ditanggung oleh BPR, maka setiap periode tertentu nasabah harus 
mengangsur sebagian pokoknya, sehingga plafon pinjamannya 
menurun, sedangkan pembayaran bunganya disesuaikan dengan 
saldo pinjaman yang dipergunakan. Dengan demikian beban 
yang ditanggung oleh nasabah semakin lama semakin berkurang, 
sementara resiko yang ditanggung BPR juga menurun. 
2) Kredit dengan bunga tetap pada umumnya ditujukan untuk kredit 
modal kerja yang berjangka waktu pendek. Dalam kredit dengan 
bunga tetap nasabah melakukan perjanjian untuk jangka waktu, 
misalnya 2 tahun, akan tetapi sebelum jangka waktu kredit 
berakhir telah dilakukan upaya perpanjangan kembali. 
Tabel 3.4 
Pengaruh Promosi Terhadap Pertumbuhan Kredit 




(Triwulan) No Promosi 
1 2 3 4 
Rata-rata 
(%) 
1 Periklanan 6% 5% 6% 4% 5,25% 
2 Promosi 
Penjualan 
7% 6% 9% 5% 6,75% 
3 Publisitas 5% 3% 2% 3% 3,25% 
 
Sumber: PT. BPR Nguter Surakarta  
Berdasarkan data pada tabel 3.4 dapat dijelaskan bahwa: 
a. Dampak dari kegiatan Promosi yang dilakukan oleh PT. BPR Nguter 
Surakarta yang terdiri dari Periklanan, Promosi Penjualan dan 
Publisitas adalah: 
1) Tingkat efektivitas dari kegiatan Promosi Penjualan 
mempunyai pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan Strategi 
Promosi yang lain, hal tersebut dapat dilihat dari data pada 
tabel diatas. Jumlah pertumbuhan kredit mencapai 6,75%. 
2) Strategi Promosi dengan Publisitas kurang efektif dari pada 
strategi promosi yang lain, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
diatas yang  pertumbuhan jumlah kredit hanya 3,25%. 
3. Investasi  
Investasi adalah penanaman dana dalam surat berharga jangka 
menengah dan panjang atau berupa penyertaan langsung pada badan usaha 
lain. Bentuk dari surat berharga tersebut antara lain adalah saham dan 
obligasi. Seperti halnya penyaluran kredit karena rate of return dari aktiva 
ini relatif tinggi atau dengan kata lain investasi ini tergolong aktiva 
produktif, maka aktiva ini juga mengandung resiko yang relatif besar. BPR 
Nguter Surakarta mengalokasikan dana untuk investasi pada bank umum 
sebesar Rp 5.454.358.000,00 dan pada BPR sebesar Rp 1.000.000.000,00 
atau sekitar 29%. 
4. Aktiva Tetap dan Inventaris 
Aktiva Tetap dan Inventaris merupakan aktiva yang tidak produktif 
dalam menghasilkan penerimaan oleh BPR. Dipandang sebagai aktiva 
yang mempunyai resiko yang cukup besar karena resiko ini dikaitkan 
dengan kemungkinan rusak dan terbakar atau hilangnya dari aktiva tetap 
dan inventaris. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pembatasan penanaman 
dana dalam aktiva tetap dan inventaris. Jumlah dana yang dialokasian 
untuk inventaris oleh PT. BPR Nguter Surakarta sebesar Rp 
663.796.000,00 atau sekitar 2,9%. Dana tersebut digunakan untuk  untuk 
perawatan dan pembelian inventaris kantor seperti meja, kursi, perawatan 
komputer. 
5. Penilaian Kesehatan PT. BPR Nguter Surakarta Dengan Melihat 
Pemberian Kredit Menggunakan Rumus Rasio LDR (Loan Deposit Ratio). 
Standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah 
ditentukan oleh Bank Indonesia. Kepada BPR diharuskan untuk membuat 
laporan baik yang bersifat rutin ataupun secara berkala mengenai seluruh 
aktivitaasnya dalam suatu periode tertentu. Dari laporan ini dipelajari dan 
dianalisis, sehingga dapat diketahui kesehatan BPR dengan dilihat dari 
pemberian kredit. Menurut ketentuan bank indonesia pemberian kredit 
untuk BPR yang dikatakan sehat antara 92%-94%. 
 
 LDR (Loan Deposit Ratio)    =   Jumlah Kredit    x 100 
      Tabungan + Deposito 
     =  Rp 20.442.879.000,00    x 100 
Rp 22.147.423.000,00 
 =   92,3 % 
Jadi PT. BPR Nguter Surakarta dinilai sehat karena prosentase pemberian 
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